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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 
karakteristik individu dan dukungan sosial dengan kualitas hidup wanita menopause 
di Desa batang pane 1 Kecamatan Halongonan Timur Kabupaten Padang Lawas 
Utara Provinsi Sumatera Utara, maka peneliti dapat menyimpulkan: 
1. Lebih dari setengah responden memiliki lama menopause lebih dari 5 tahun, 
pendidikan rendah, status pekerjaan bekerja, status pernikahan menikah, 
penghasilan lebih dari UMK, status gizi tidak normal, memiliki paritas lebih 
dari 2 anak, serta mendapatkan dukungan suami/keluarga baik. 
2. Lebih dari setengah  responden memiliki kualitas hidup yang baik. 
3. Terdapat hubungan yang bermakna antara (lama menopause, pekerjaan, 
status pernikahan, penghasilan, status gizi, dan dukungan suami/keluarga) 
dengan kualitas hidup, serta tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
pendidikan dan paritas dengan kualitas hidup. 
4. Variabel yang paling berhubungan terhadap kualitas hidup yaitu dukungan 
suami/keluarga. 
 
6.2 Saran 
6.2.1 Bagi Wanita Menopause 
1. Selalu menjaga kualitas komunikasi baik dengan suami atau keluarga dengan 
cara selalu terbuka tehadap keluhan-keluhan yang dirasakan dan saling 
berbagi sehingga wanita menopause merasa adanya dukungan dalam 
mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi selama menopause. 
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2. Senantiasa menjaga asupan makanan dengan cara mengkonsumsi makanan 
yang bergizi dalam bentuk gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Suami/keluarga harus selalu memberikan dukungan baik moril maupun 
spiritual kepada responden dengan cara mendengarkan dan memberi 
perhatian terhadap keluhan-keluhan yang diutarakan oleh responden serta 
mencari informasi terkait perubahan yang dialami. 
6.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 
1. Diharapkan tenaga kesehatan agar melibatkan suami/keluarga dalam kegiatan 
penyuluhan tentang perubahan fisiologis dan psikologis yang dialami oleh 
wanita menopause di posyandu lansia, sehingga suami/keluarga bisa 
menerima perubahan yang terjadi pada wanita menopause.  
2. Memberikan informasi-informasi tentang penanganan dalam menghadapi 
keluhan-keluhan selama menopause agar bisa diterapkan oleh responden 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai variabel dukungan 
suami/keluarga dengan menerapkan metode penelitian kualitatif. 
2. Mengembangkan dan memperluas variabel-varibel lain yang terkait dengan 
kualitas hidup wanita menopause yang belum diteliti oleh peneliti seperti 
karakteristik lingkungan dan status emosional. 
